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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 
Socioscientific Issues dalam pembelejaran IPA dari berbagai 
penelitian yang dilakukan. Adapun metode yang digunakan adalah 
literatur sistematic riview atau PRISMA. Metode PRISMA adalah alat 
dan panduan yang digunakan untuk tinjauan sistematis dan meta-
analisis. Teknik analisis data melibatkan pengumpulan, 

pengorganisasian dan sintesis literature untuk mengidentifikasi tema 
utama dalam penelitian terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan berpikir kritis pada siswa dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode yang paling banyak 
digunakan Quasi Eksperiment dengan presesentase 60%. Sedangkan 
materi IPA yang digunakan memiliki fokus utama pada sistem 
organisasi kehidupan, yang mencakup 42.86% dari distribusi data 

Kata Kunci: Inkuiri, Pembelajaran IPA, Socioscientific Issues 
 
Abstract. This research aims to examine in more depth the guided 
inquiry learning model based on socioscientific issues in science 
learning from various research conducted. The method used is a 
systematic literature review or PRISMA. The PRISMA method is a tool 
and guide used for systematic reviews and/or meta-analyses. Data 

analysis techniques involve collecting, organizing and synthesizing 
literature to identify main themes in related research. The research 
results show that applying critical thinking to students in learning can 
improve the quality of learning. The most widely used method is 

Quasi Experimental with a percentage of 60%. Meanwhile, the 
science material used has a main focus on life organization systems, 

which covers 42.86% of the data distribution 
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PENDAHULUAN 

 

Inovasi pembelajaran dapat menggunakan berbagai pendekatan, strategi dan model 

pembelajaran. Guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, perlu adanya perubahan 

pada proses pembelajaran lama dengan pola pembelajaran baru yang lebih efektif dan 

efesien yakni dengan mengunakan model pembelajaran. Model-model pembelajaran inovatif 

diharapkan siswa dapat mengembangkan potensinya, dan kemampuannya untuk 

pengembangan masyarakat, bangsa dan negara (M. D Anggita & A. Topano, 2024). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan memainkan peran penting dalam mencapai 

keseimbangan dan keunggulan dalam pertumbuhan individu, yang dicapai melalui 

mekanisme pembelajaran (Limanto, dkk., 2024). 

Pada abad ke-21 mengenai studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menggarisbawahi 

elemen-elemen yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kemahiran 

mendasar yang ditargetkan untuk pencapaian pendidikan IPA di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) melibatkan identifikasi masalah lingkungan dan partisipasi aktif dalam 

penyelesaiannya, serta pemahaman tentang bagaimana kemajuan IPA saling terhubung 

dengan perkembangan teknologi dan manusia, bersama dengan implikasi potensial mereka 

bagi individu, masyarakat, dan lingkungan (Putriana, 2020). Pendidikan IPA dalam 

kurikulum Indonesia berfungsi sebagai sarana untuk mengkomunikasikan konsep-konsep 

yang berkaitan dengan berbagai isu kehidupan nyata. Banyak tantangan memerlukan 

pendekatan inovatif, penalaran ilmiah, dan pemecahan masalah imajinatif. Solusi yang 

diusulkan bertujuan untuk mengatasi tidak hanya aspek ilmiah, tetapi juga implikasi sosial 

(Putra, 2022). 

Pembelajaran IPA dicapai melalui pemanfaatan penyelidikan ilmiah. Pendekatan yang 

lebih berorientasi pada siswa mencirikan pembelajaran IPA sebagai peningkatan prestasi 

ilmiah dibandingkan dengan metode tradisional yang berpusat pada guru. Dengan terlibat 

dalam Inkuiri terbimbing, siswa ditugaskan untuk mengeksplorasi proses yang didasarkan 

secara ilmiah menggunakan teknik pengumpulan data sistematis dan berkonsultasi dengan 

sumber-sumber terkait untuk mengatasi masalah tertentu. Akibatnya, pendekatan ini 

memfasilitasi perolehan pengetahuan ilmiah yang otentik dan nyata (Suwardani, dkk., 

2021). Inkuiri terbimbing merupakan bentuk pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk 

terlibat dalam pembangunan pengetahuan mereka melalui pengamatan atau identifikasi 

(Herdiana, dkk., 2021) . 

Istilah “inkuiri” berasal dari kata bahasa Inggris “enquiry”, yang menunjukkan 

investigasi atau “survei”. Kerangka kerja pembelajaran berbasis inkuiri terdiri dari urutan 

tugas pendidikan yang bertujuan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis untuk mengeksplorasi dan menemukan solusi untuk pertanyaan yang diajukan. 

(Herdiana, dkk., 2021). Salah satu pendekatannya adalah bagaimana peristiwa dan isu 

terkini dapat digunakan dalam proses pembelajaran.Pendekatan yang berkaitan dengan 

permasalahan keilmuan dan sosial disebut pendekatan Sosiosaintifik. Topik ilmu sosial 

menjadi semakin relevan dalam bidang pendidikan sains, karena memberikan latar 

belakang yang sesuai dalam proses belajar mengajar dan  membantu siswa memahami 

pentingnya sains dalam kehidupan sehari-hari (Putri & Miterianifa, 2023). 

Isu sosiosaintifik yang ada di lingkungan hidup merupakan permasalahan kontekstual 

yang muncul di Indonesia. Penting bagi siswa untuk terlibat dengan masalah-masalah ini  

untuk mengembangkan keterampilan dalam berpikir kritis, analisis, penalaran, dan 

penalaran. Banyak sekali fenomena dan permasalahan di masyarakat yang berhubungan 

langsung dengan konsep ilmiah. Oleh karena itu, konteks isu-isu sosiosaintifik yang 

berkaitan dengan konsep pembelajaran IPA dapat disajikan dalam proses pembelajaran 

untuk melatih keterampilan siswa (Azizah, dkk., 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk menulia 

artikel yang berjudul “Kajian Literatur Sistematis Riview : Model Pembelajaran Inkuiry 

Terbimbing Berbasis Sosiosaintifik Isu Pada Pembelajaran IPA”. Artikel ini berusaha untuk 
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menganalisis secara lebih rinci model pembelajaran penyelidikan terpandu berbasis 

sosiosains dalam pendidikan sekolah menengah sebagaimana dibuktikan oleh berbagai 

penelitian. 

 

METODE 

 

Penelitian terapan adalah bentuk penelitian metodis yang melibatkan pemanfaatan 

teknik yang dikenal sebagai Item Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan Sistematis dan Meta-

Analisis, yang biasa disebut sebagai PRISMA. PRISMA berfungsi sebagai instrumen dan 

kerangka kerja berharga yang digunakan dalam proses melakukan tinjauan sistematis 

dan/atau meta-analisis (Triandini, dkk., 2019). Untuk mencapai hasil terbaik dalam 

penyusunan dokumen, dokumen ini disusun berdasarkan pertanyaan penelitian. Pertanyaan 

penelitian atau disebut dengan request question ini dibuat berdasarkan kebutuhan topik 

yang dipilih (Triandini, dkk., 2019). Tujuan dari pertanyaan penelitian ini adalah untuk 

memandu tinjauan literatur dan membantu peneliti menemukan data yang relevan dengan 

lebih mudah. Pertanyaan penelitian (RQ) untuk penelitian ini telah dianalisis dalam Tabel 1 

di bawah ini. 

 

Tabel 1. Pertanyaan penelitian 

Pertanyaan Penelitian Motivasi  

1) Bagaimana peran model 

pembelajaran inkuiri berbasis 

socioscientifik issues  pada 

pembelajaran IPA ? 

Mengidentifikasi model 

pembelajaran inkuiri berbasis 

socioscientifik issues  pada 

pembelajaran IPA  

2.) Bagaimana topik socioscientifik 

issues yang dapat digunakan 

Seberapa pada pembelajaran IPA? 

Identifikasi topik socioscientifik 

issues yang dapat digunakan 

Seberapa pada pembelajaran IPA   

 

Sumber yang digunakan dalam eksplorasi literatur ini mencakup publikasi atau 

artikel yang bersumber dari database Google Scholar dan PoP. Kurasi artikel untuk 

dimasukkan ke dalam literatur menuntut pendekatan metode inklusi dan eksklusi dalam 

pemilihan studi terkait. Analis memanfaatkan data yang digali sesuai dengan data yang 

telah ditentukan untuk penilaian artikel. Rincian mengenai kriteria yang digunakan untuk 

penyertaan atau pengecualian literatur digambarkan dalam tabel yang disediakan di bawah 

ini. 

 

Tabel 2. Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi 1) Artikel penelitian yang diterbitkan pada tahun 2019-

2024 

2) Topik penelitian mencakup pada pembelajaran IPA 

3) Objek penelitian dibatasi hanya pada jenjang 

4) SMP/SMA 

5) Bahasa Indonesia,dan bahasa Inggris 

6) Artikel Jurnal 

Kriteria 

Eksklusi 

1) Artikel penelitian yang tidak dapat diakses secara 

lengkap 

2) Topik penelitian tidak mencakup pembelajaran 

ipa(Materi diluar ipa) 

3) Objek penelitian Pada Jenjang PAUD/SD/MI,Perguruan 

Tinggi  

4) Bahasa Non Indonesia/Inggris 
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5) Non Artikel/Book chapter,/HTML 

 

Setelah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi, langkah selanjutnya adalah memilih 

artikel untuk di review (Salam, dkk., 2023) Di bawah ini adalah diagram proses seleksi 

menggunakan metode Prisma. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode prisma 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Model inkuiri, sebagai kerangka kerja yang mapan, memiliki potensi untuk 

meningkatkan disposisi ilmiah dan hasil pendidikan siswa di bidang Aktivitas Fisik Terpadu 

(IPA). Menurut literatur saat ini, model pembelajaran berbasis inkuiri tidak dikembangkan 
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secara memadai mengingat kemajuan kontemporer. Ada kebutuhan untuk menanamkan 

perspektif kontemporer ke dalam penyelidikan atau model penyelidikan terpandu untuk 

meningkatkan penerapannya dalam lanskap pendidikan saat ini (Badin, dkk., 2023) 

Perbedaan mendasar antara pembelajaran Inkuiri dan inkuiri Terbimbing berkaitan 

dengan tingkat bimbingan guru. Bimbingan guru memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan pendekatan yang lebih terfokus 

terhadap tujuan pembelajaran mereka. Pembelajaran berbasis Inquiry-based bertujuan 

untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk secara efektif 

mengatasi masalah dan fenomena umum dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mereka (Rusyadi, 2021) 

Pendidikan sains yang berpusat pada isu-isu sosiosains menawarkan beberapa 

manfaat berbeda dengan metode pedagogis alternatif. Pendekatan ini meningkatkan literasi 

ilmiah siswa dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis tingkat lanjut, memungkinkan 

mereka untuk membuat keputusan berdasarkan informasi dan mengartikulasikan sudut 

pandang mereka secara efektif di lingkungan publik (Nur Aini Purwaningrum & Hanin 

Niswatul Fauziah, 2022) 

Setelah dilakukan penelusuran artikel melalui google scholar ditemukan 7 artikel klinis 

yang dipublikasikan antara tahun 2016-2024, yang dianalisis dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Karakteristik artikel yang dianalisis 

Penulis dan Tahun 

 

Metode Materi 

(Nur Aini Purwaningrum & 

Hanin Niswatul Fauziah, 

2022) 

 

Quasi Experiment Tidak Diketahui 

(Wulandari, 2016) 

 

Classroom Action 

Research 

 

Sistem Organisasi 

Kehidupan 

(Kristiana et al., 2022) 

 

Quasi Eksperiment Perubahan 

Lingkungan 

(Khusmawardani, 2022) Research and 

Development 

Kinetika Kimia 

 

(Suastrawan, Suardana, 

Sudiatmika, et al., 2021) 

 

Quasi Eksperiment 

 

 

 

Pemanasan Global 

(Nasrianti, 2023) 

 

Quasi Eksperiment 

 

Tidak Diketahui 

(Suastrawan, Suardana, & 

Sudiatmika, 2021) 

Research and 

Development 

 

Sistem Organisasi 

Kehidupan 

 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel 3 terdapat 7 artikel yang membahas tentang 

bahan ajar berbasis etnosains pada pembelajaran IPA SMP. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penelitian menggunakan metode Research and Development, deskriptif kualitatif dan 

eksperimen. Adapun presentase penggunaan metode penelitian dapat dilihat pada gambar 

2. 
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Gambar 2. Metode penelitian 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa metode penelitian yang banyak 

digunakan adalah Quasi Ekperiment presentase 62 % pada metode penelitian dan Research 

and Development dan Action Research masing-masing presentse yaitu 25 % dan 13 %. 

Penggunaan quasi eksperimen dan banyak digunakan karena lebih terkontrol dibandingkan 

dengan penelitian observasional biasa, namun dengan lebih sedikit kendala etika dan 

praktis. Mereka juga dapat memberikan wawasan yang berharga dalam situasi di mana 

eksperimen murni tidak memungkinkan. Penelitian kuasi-eksperimental adalah bentuk 

penelitian empiris yang dilaksanakan oleh para peneliti ketika kontrol ketat atas variabel 

asing tidak dapat dicapai karena berbagai kendala (Widiarsa, 2020). 

Menurut Fraenkel, Wallen, & Hyun (2011) didalam penelitian (Marten Yogaswara, 

dkk., 2020) Desain kuasi eksperimental dicirikan oleh pengecualian alokasi tugas acak yang 

disengaja. Para peeliti yang menggunakan jenis desain ini sering bergantung pada 

metodologi alternatif untuk mengelola (atau setidaknya meringankan) potensi tantangan 

terhadap validitas internal. Metode eksperimental adalah pendekatan penelitian yang 

melibatkan manipulasi variabel independen, regulasi variabel eksternal/asing, dan penilaian 

dampak variabel independen pada variabel dependen. Untuk menguraikan lebih lanjut, 

metode eksperimental dapat dikategorikan menjadi tiga jenis yang berbeda: (1) eksperimen 

acak, (2) eksperimen kuasi, dan (3) eksperimen kasus tunggal/subjek tunggal (Hastjarjo, 

2019). 

Selanjutnya hal yang dapat dianalisis dari temuan artikel adalah materi yang 

digunakan, adapun presentase kecenderungan materi yang digunakan dapat dilihat pada 

gambar 3  

62% 

25% 

13% Quasi Eksperiment

Research and
Development

Classroom Action
Reseacrh
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Gambar 3. Kecenderungan materi yang digunakan 

 

Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa kecenderungan materi yang digunakan paling 

banyak yaitu pada materi sistem organisasi kehidupan dengan presentase 42.86% , 

Presentase yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa fokus utama dalam materi IPA adalah 

pada sistem organisasi kehidupan, seperti sel, jaringan, organisme, atau ekosistem. Diskusi 

inkuisisi dapat diintegrasikan dengan media pendidikan untuk memfasilitasi guru dalam 

menjelaskan gagasan organisasi biologis. Sifat abstrak dari konsep organisasi biologis 

memerlukan pemeriksaan menyeluruh terhadap komposisi struktural entitas kecil seperti 

sel, jaringan, organ, dan sistem organ. Siswa sering menghadapi tantangan dalam 

memahami ide-ide konkret mengenai organisasi biologis; oleh karena itu, pemanfaatan 

media dapat meningkatkan pemahaman konsep yang berkaitan dengan sel, jaringan, organ, 

dan sistem organ (Jalil, 2018)  

Materi yang menyusun sistem dalam kehidupan organisasi adalah subjek dasar untuk 

pemeriksaan dan pemahaman oleh setiap individu. Selain itu, materi ini menghadirkan isu-

isu rumit yang berpotensi mendorong siswa untuk memanfaatkan berbagai keterampilan, 

termasuk melakukan eksperimen atau pengamatan, serta menganalisis dan memperoleh 

kesimpulan dari data atau informasi (Edi Supartawan, dkk., 2021). Ini bisa mencakup topik 

seperti biologi sel, fisiologi hewan, atau ekologi. Pada materi yang tidak teridentifikasi atau 

Tidak Diketahui dengan presentase  28.57%, Presentase ini mungkin menggambarkan 

bahwa ada sebagian data yang tidak dapat diidentifikasi atau belum dipelajari secara 

mendalam. Ini bisa mencerminkan kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut atau 

pemahaman yang lebih baik tentang topik tertentu.  

Adapun pada materi Perubahan Lingkungan (14.29%) Presentase ini menunjukkan 

bahwa ada perhatian yang signifikan terhadap topik perubahan lingkungan. Ini bisa meliputi 

studi tentang perubahan iklim, degradasi lingkungan, atau dampak manusia terhadap 

ekosistem. Pada materi Kinetika Kimia dengan presentase 14.29%, Presentase ini 

mencerminkan fokus pada aspek kinetika kimia, yang melibatkan studi tentang kecepatan 

reaksi kimia dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Ini bisa termasuk topik seperti 

hukum laju reaksi, katalisis, atau faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.  

Berikut ini adalah trend berdasarkan analisis vosviewers yang ditunjukkan oleh gambar 4  

 

42,86% 

14,29% 14,29% 

28,57% 

SISTEM ORGANISASI 
KEHIDUPAN  

PERUBAHAN 
LINGKUNGAN 

KINETIKA KIMIA TIDAK DIKETAHUI 
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Gambar 4. Trend permasalahan 

 

Hasil analisis menggunakan VOSviewer mengenai model pembelajaran inquiry 

terbimbing berbasis socioscientific issue pada pembelajaran IPA menunjukkan beberapa 

temuan penting. Pertama, model ini efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemahaman konseptual siswa. Analisis mengindikasikan adanya korelasi kuat antara 

penggunaan pendekatan inquiry terbimbing dan peningkatan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPA, khususnya dalam konteks isu-isu sosiosaintifik yang relevan dan 

kontekstual. 

Selain itu, peta visual dari VOSviewer menunjukkan bahwa kata kunci seperti 

"inquiry terbimbing", socioscientific issues, dan "keterampilan berpikir kritis" sering muncul 

bersamaan, menandakan fokus penelitian yang konsisten dalam area ini. Hubungan erat 

antara isu-isu sosial dan konteks ilmiah juga tercermin dalam analisis jaringan kata kunci, 

yang menyoroti pentingnya relevansi konteks dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini mendukung penerapan model pembelajaran 

inquiry terbimbing berbasis socioscientific issue sebagai strategi efektif dalam pembelajaran 

IPA. Model ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan nyata dengan keterampilan berpikir 

kritis dan analitis yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Metode yang paling banyak digunakan Quasi Eksperiment dengan presesentase 60%. 

Penggunaan quasi eksperimen banyak digunakan karena lebih terkontrol dibandingkan 

dengan penelitian observasional biasa, namun dengan lebih sedikit kendala etika dan 

praktis. Mereka juga dapat memberikan wawasan yang berharga dalam situasi di mana 

eksperimen murni tidak memungkinkan. 

 dapat disimpulkan bahwa materi IPA yang digunakan memiliki fokus utama pada 

sistem organisasi kehidupan, yang mencakup 42.86% dari distribusi data. model 

pembelajaran inquiry terbimbing berbasis socioscientific issue pada pembelajaran IPA 

menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, model ini efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemahaman konseptual siswa. Analisis mengindikasikan 

adanya korelasi kuat antara penggunaan pendekatan inquiry terbimbing dan peningkatan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA, khususnya dalam konteks isu-isu sosiosaintifik 

yang relevan dan kontekstual. 
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